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Abstract: Choosing the departement is important for things students for the future. In 
this case the decision making was influenced by the parents. This study aimed to 
parenting parents relationship with the suitability of interest student departement 4 and 
6 in STIKes Husada Patria Blitar. Using a cross sectional study design, with 
independent variable patterns of parenting and the dependent variable is the interest of 
students. Of 47 students population, with 22 students of purposive sampling. The result 
showed respondents have parenting parents authoritarian democracy 12 people and 10 
people, where with high student interest in choosing majors that 18 % (4 people). 
Spearman Rho test showed significant value = 0,044, where α ≤ 0.05 means that there 
is a relationship between parenting parents with students departement conformity 
interest. Parents are expected to apply the appropriate parenting to be able to streer 
teens in choosing the subject. 
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Abstrak: Memilih jurusan kuliah merupakan hal yang sangat penting bagi mahasiswa 
untuk masa depannya. Dalam hal ini pengambilan keputusan dipengaruhi oleh orang 
tua. Tujuan penelitian mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kesesuaian 
minat jurusan mahasiswa semester 4 dan 6 di STIKes Patria Husada Blitar. Desain 
penelitian menggunakan Cross Sectional, dengan variabel independen pola asuh orang 
tua dan variabel dependen adalah minat mahasiswa. Populasi sebanyak 47 mahasiswa, 
dengan purposive sampling yaitu 22 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan 
responden yang memiliki pola asuh orang tua otoriter 12 orang dan demokrasi 10 orang, 
dimana dengan minat mahasiswa yang tinggi dalam memilih jurusan yaitu 18 % (4 
orang). Uji Spearman Rho menunjukan nulai signifikan  = 0,044, dimana α ≤ 0,05, 
berarti ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan kesesuaian minat jurusan 
mahasiswa. Orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang sesuai untuk dapat 
mengarahkan remaja dalam memilih jurusan kuliah. 
 
Kata Kunci : pola asuh orang tua, remaja Akhir, minat jurusan 
 
Perguruan tinggi adalah salah satu 
pendidikan yang dapat menentukan karir 
seseorang sesuai jurusan yang telah dia 
pilih (Mandansari, 2014). Pendidikan 
adalah proses yang berkelanjutan, terus-
menerus dan berlangsung seumur hidup  
 dalam rangka mewujudkan manusia 
dewasa mandiri dan bertanggung jawab. 
Masuk perguruan tinggi dan memilih 
jurusan yang tepat merupakan hal yang 
sangat penting bagi mahasiswa yang 
sedang merencanakan masa depan. Pada  
umumnya mahasiswa berharap dengan 
memilih jurusan pendidikan tertentu bisa 
bisa menjadi yang sesuai dengan bidang 
pekerjaan yang akan di nanti (Amirah, 
2007). Pengambilan keputusan pada 
mahasiswa tentang ekplorasi karir sedikit 
banyak akan dipengaruhi faktor keluarga 
dalam hal ini orang tua. Dalam hubungan 
orang tua dan anak, kadang anak mereka 
sering harus belajar menyesuaikan diri 
dengan aturan yang dibuat oleh orang tua. 
Tiap-tiap orang memiliki gaya atau 
pola tersendiri dalam melakukan tugasnya 
sebagai orang tua. Secara garis besar pola 
pengasuhan orang tua terhadap anak dapat 
dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu otoriter 
atau otoritarium, demokrasi dan permisif 
(Widyarini, 2009). Pola asuh otoriter 
segala sesuatu ditetapkan berdasarkan 
instruksi dari atas (orang tua) ke bawah 
(anggota keluarga). Orang tua yang 
memiliki pola asuh jenis ini berusaha 
membentuk, mengendalikan dan 
mengevaluasi perilaku serta sikap anak 
berdasarkan tiap-tiap permintaan atau 
disiplin terapi serta menggunakan 
kekuasaan bila perlu. Orang tua tidak 
mengambil posisi mutlak, tetapi juga tidak 
mendasarkan pada kebutuhan anak semata 
(Subakti, 2009). Orang tua dengan pola 
asuh demokrasi berusaha mengarahkan 
anak-anaknya secara rasional, berorientasi 
pada masalah yang dihadapi, menghargai 
komunikasi yang saling memberi dan 
menerima (Widyarini, 2009). Sistem pola 
asuh demokrasi mengajarkan kepada 
remaja bahwa hak dan kewajiban setiap 
individu harus dihormati sebagaimana 
mestinya. Dengan demikian, sistem pola 
asuh demokrasi akan mendorong setiap 
remaja untuk bertumbuh dan berkembang 
sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas 
mereka (Subakti, 2009). Orang tua dengan 
pola asuh permisif atau serba 
membolehkan adalah salah satu pola asuh  
 tengah-tengah  keluarga. Alasan yang 
paling sering di kemukakan orang tua 
yang merupakan pola asuh permisf 
terhadap anak remaja mereka adalah 
kurangnya waktu untuk mengawasi anak 
remaja mereka karena kesibukan sehari-
hari dan berbagai alasan lainnya (Subakti, 
2009).  
Masa remaja akhir dan masa kuliah 
fokus utama adalah perkembangan 
identitas (Santrock, 2007). Erikson (dalam 
Santrock, 2007) mengungkapkan bahwa 
identitas remaja terdiri dari identitas 
pekerjaan atau karier, identitas 
prestasi/intelektual, identitas religius, 
identitas poltik, identitas relasi, identitas 
seksual, identitas budaya, minat, 
kepribadian, dan identitas fisik. WHO 
menyatakan bahwa masa remaja akhir 
dimulai pada usia 18 tahun dan berakhir 
pada usia 21 tahun.  
Minat atau interest sangat 
menentukan keberhasilan prestasi sekolah. 
Minat ini yang akan mendorong seseorang 
untuk berhasil karena seseorang tentu akan 
memilih jurusan sesuai dengan minat yang 
disenangi, pelajaran yang menjadi 
favoritnya dan karier apa yang akan 
dijalani di masa depan sesuai dengan cita-
citanya. Minat ini sebagai manifestasi dari 
cita-cita yang diidamkan selama ini. 
Semakin cocok sekolah dan jurusan yang 
sesuai dengan minatnya, akan semakin 
besar kemungkinan siswa untuk berhasil 
karena dia akan mengerahkan segala 
kemampuannya untuk mewujudkan 
impiannya (Sugembong, 2009). 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka peneliti tertakik melakukan 
penelitian terhadap hubungan pola asuh 
orang tua  dengan kesesuaian minat 
jurusan mahasiswa.  Dalam wawancara 
yang telah dilakukan pada mahasiswa 
semester 4 dan 6 Di STIKes Patria Husada 
Blitar, dari 10 mahasiswa 70% 
diantaranya masuk STIKes karena alasan 
orang tua. Dimana 40% diantaranya  
yang paling banyak diterapkan di karena 
pola asuh demokrasi dan 30% dengan 
pola asuh otoriter. Tujuan peneliti 
adalah1. mengidentifikasi karakteristrik 
pola asuh orang tua mahasiswa. 2. 
mengidentifikasikan kesesuaian minat 
pemilihan jurusan. 3. menganalisis 
menganalisis hubungan pola asuh orang 
tua dengan kesesuaian minat jurusan 
mahasiswa semester 4 dan 6 pada 
STIKes Patria Husada Blitar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Desain dalam penelitian ini 
menggunakan Cross Sectional. Variabel 
independen pada penelitian ini adalah 
pola asuh orang tua. Variabel dependen 
pada penelitian ini adalah minat 
mahasiswa. Populasi pada penelitian ini 
adalah mahasiswa semester 4 dan 6 di 
STIKes Patria Husada Blitar total 
sebanyak 47 mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan metode purposive 
sampling, sampel sebanyak 22 anak 
yang memenuhi kriteria inklusi. 
Penelitian dilakukan pada tanggal 29 
Juni sampai 10 Juli 2015. Dengan 
meminta responden menandatangani 
lembar persetujuan (informed consent). 
Selanjutnya responden mengisi 
kuesioner pola asuh orang tua dan 
kuesioner minat, setelah data terkumpul 





Data umum responden ini 
menguraikan tentang karakteristik 
frekuensi responden yang meliputi : 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pendidikan Orang Tua 
Table 1 karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan orang tua di STIKes Patria 
Husada Blitar pada mahasiswa semester 









 1 SD 1 orang 4 % 
2 SMP 3 orang 14 % 
3 SMA 12 orang 55 % 
4 PT 6 orang 27 % 
Total  22 orang 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan 
karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan orang tua, menunjukan 
sebagian besar oarang tua responden 
dengan pendidikan SMA sebanyak 12 
orang, (55%). 
Karakteristik Responden Berdasar- 
Kan Pekerjaan Orang Tua 
Table 2 karakteristik responden 
berdasarkan pekerjaan orang tua 
di STIKes Patria Husada Blitar 
pada mahasiswa semester 4 dan 




Frekuensi  (%) 
1 PNS 11 orang 50 % 
2 Petani 2 orang 9 % 
3 Wiraswasta 9 orang 41 % 
4 Buruh 0 0 
5 Tidak bekerja 0 0 
Total 22 orang 100% 
Berdasarkan tabel  4.2 menunjukan 
karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan orang tua, menunjukan sebagian 
besar orang tua bekerja sebagai PNS 
sebanyak 11 (50%). 
Karakteristik Tempat Tinggal 
Responden 
Table 3 karakteristik tempat tinggal 
responden di STIKes Patria Husada 
Blitar pada mahasiswa semester 4 












1 orang 5 % 
3 Kost 8 orang 36 % 
total 22 orang 100% 
Berdasarkan di atas menggambarkan 
karakteristik tempat tinggal responden, 
menunjukan responden yang tinggal  
dirumah sebanyak 13 orang (59%). 
 
Karakteristik Pilihan Utama Jurusan 
Tabel 4 karakteristik pilihan utama 
jurusan di STIKes Patria Husada Blitar 









1 Dokter 4 orang 18 % 
2 Perawat 11 Orang 50 % 
3 Manajemen 4 orang 18 % 
4 PGDS 0 0 
 
 5 Teknik 2 orang 9 % 
6 Hukum 1 orang 5 % 
Total 22 orang 100% 
Berdasarkan tabel di atas 
menunjukan karakteristik pilihan utama 
jurusan, responden banyak memilih 
perawat sebanyak 11 orang (50%), ke 
dua memilih dokter dan manajemen, ke 




Data khusus ini menguraikan hasil penelitian setelah responden mengisi kuesioner 
pola asuh dan minat mulai tanggal 29 Juni sampai 10 Juli 2015, dengan hasil: 
 
Kuesioner Pola Asuh 
Tabel 5 hasil kuesioner pola asuh di STIKes Patria Husada Blitar pada mahasiswa 
semester 4 dan 6 tahun 2015 
Pola Asuh Orang Tua 
Otoriter Demokrasi Permisif 
12 55 % 10 45 % - - 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan setelah responden mengisi kuesioner selama 
12 hari yang dimulai dari tanggal 29 Juni sampai 10 Juli 2015 yang dilakukan di 
kampus STIKes Patria Husada Blitar, didapatkan hasil 55 % (12 orang) dengan pola 
asuh orang tua otoriter dan 45 % (10 orang ) dengan pola asuh orang tua demokrasi. 
 
Kuesioner Minat 
Tabel 6 hasil Kuesioner Minat di STIKes Patria Husada Blitar pada mahasiswa semester 
4 dan 6 tahun 2015 
MINAT 
Tinggi Sedang Rendah 
4 18 % 11 50 % 7 32 % 
 Berdasarkan tabel di atas didapatkan setelah responden mengisi kuesioner minat 
pada tanggal 29 Juni sampai 10 Juli 2015 yang dilakukan di kampus STIKes Patria 
Husada Blitar, didapatkan hasil minat bahwa 50 % atau 11 orang mempunyai minat 
sedang. 
 
Hasil Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kesesuaian Minat 
Tabel 7 hasil kuesioner hubungan pola asuh orang tua kesesuaian minat jurusan  






Tinggi Sedang Rendah 
F % F % F % F % 
Otoriter 2 9 % 3 14 % 7 32 % 12 55 % 
demokrasi 2 9 % 8 36 % - - 10 45 % 
permisif - - - - - - - - 
Jumlah 4 18 % 11 50 % 7 32 %   
Hasil uji SPSS nilai Sig 0,044 dan nilai correlation 0,434 
Berdasarkan table diatas pada hasil uji Spearman Rho didapatkan hasil α = 0,044, 
dimana α  ≤ 0,05 yang bearti ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
kesesuaian minat jurusan mahasiswa. Sedangkan  hasil γ = 0,434 yang artinya bahwa 
hubungan pola asuh orang tua dengan kesesuaian minat jurusan memiliki kekuatan 
sedang dengan arah positif. 
 
Pembahasan 
Pola Asuh Orang Tua 
Berdasarkan hasil penelitian di 
STIKes Patria Husada Blitar pada tabel 5 
dapat diketahui bahwa prosentase 55% 
(12 responden) mendapatkan pola asuh 
otoriter dari orang tua. Menurut Subakti 
(2009) pola asuh otoriter yang diterapkan 
oleh orang tua menyebabkan remaja 
mengalami rasa tertekan, hilangnya 
semangat dalam melakukan sesuatu, 
cenderung bersifat pasif dan mudah putus 
asa. Orang tua dengan pengasuhan 
otoriter berusaha membentuk, 
mengendalikan dan mengevaluasi 
perilaku anak, dengan menerapkan batas 
dan kendali yang tegas pada anak 
(Santrock, 2007). Selain pola asuh 
otoriter, 10 orang mendapatkan pola asuh 
demokrasi dimana dalam pola asuh 
demokrasi akan mendorong setiap remaja 
untuk bertumbuh dan berkembang sesuai 
dengan kemampuan mereka sehingga 
dapat menumbuhkan rasa saling 
menghargai, menciptakan suasana 
persahabatan dan dapat mengembangkan 
potensi diri yang dimiliki oleh remaja 
(Subakti, 2009). 
Menurut Hurlock, (1993) mengatakan 
faktor yang mempengaruhi pola asuh 
orang tua yaitu pendidikan orang tua, 
kelas sosial, konsep tentang peran orang 
tua, kepribadian orang tua dan 
kepribadian anak. Pada data demografi, 
12 orang tua dengan tingkat pendidikan 
SMA. Orang tua yang mendapatkan 
pendidikan yang baik cenderung,  
 menerapkan pola asuh yang demokrasi 
ataupun permisif dibandingkan dengan 
orang tua berpendidikan terbatas. Pada 
data pekerjaan orang tua, orang tua yang 
bekerja sebagai PNS 11 orang. Orang 
tua dengan kelas sosial menengah lebih 
cenderung mendisplinkan dengan 
memberikan alasan dan mengajukan 
pertanyaan pada anak mereka (Heath 
,1983 dan Kohn, 1997) dalam Santrock 
(2003). 
Dalam penelitian yang telah 
dilakukan, responden mendapatkan pola 
asuh otoriter yang paling dominan. Pada 
dasarnya, setiap orang tua berfikir harus 
memberikan yang terbaik untuk anak-
anaknya. Orang tua masih sering 
mengendalikan atau mengontrol 
anaknya, agar anak mematuhi dan 
menghormati orang lebih tua (Subakti, 
2009). jaman sekarang, orang tua 
cenderung menerapkan pola asuh yang 
bercampur, menggabungkan dua atau 
tiga dari pola asuh tersebut. Pendidikan 
orang tua juga berkaitan dengan 
pengasuhan orang tua terhadap anaknya, 
untuk melihat perkembangan anak. 
Kurangnya pengetahuan orang tua dalam 
pengasuhan anak dapat nyebabkan 
dampak buruk terhadap perkembangan 
anak. Remaja lebih baik tinggal bersama 
orang tua mereka karena akan lebih 
mudah menerapkan pengasuhan sebagai 
yang sesuai dan orang tua dapat 
mengawasi serta memberikan 
kepercayaan kepada remaja. 
 
Minat Jurusan 
Berdasarkan hasil penelitian di 
STIKes Patria Husada Blitar pada tabel 6 
menunjukan 50 % (11 responden) 
memiliki minat yang sedang, 32 % (7 
orang) dengan minat rendah dan hanya 8 
% (4 orang) yang memiliki minat 
tinggi.Dalam memilih jurusan di 
perguruan tinggi pada dasarnya seseorang 
itu sendiri yang mengerti akan bakat dan 
minat pada pemilihan karir kedepannya. 
Minat akan mendorong seseorang untuk 
berhasil karena seseorang tentu akan 
memilih jurusan sesuai dengan minat 
yang disenangi, pelajaran yang menjadi 
favoritnya dan karier apa yang akan 
dijalani di masa depan sesuai dengan cita-
citanya (Sugembong, 2009). Pada 
kuesioner minat, 15 responden mengakui 
bahwa mereka masuk ke STIKes karena 
orang tua. Hal ini sama dengan Kuswara 
(2011) bahwa ada tiga faktor pendorong 
yang dapat menentukan seseorang 
memilih tempat kuliah dan progam studi, 
diantaranya: pilihan orang tua, ikut teman 
dan pilihan sendiri. Dalam pilihan orang 
tua seseorang masih bingung menentukan 
pilihannya, saat hal itu terjada ada 
baiknya didiskusikan atau meminta 
masukan kepada orang tua atau orang 
yang dituakan (Kuswara, 2011). Dalam 
penelitian, sebangian besar responden 
memiliki minat sedang 50 % (11 orang). 
Minat seseorang dalam memilih 
perguruan tinggi atau jurusan sangat 
berpengaruh terhadap pencapaian karir 
dimasa depan.  
 
Hubungan Pola Asuh orang Tua 
dengan Kesesuaian Minat Jurusan 
Hasil uji statistik Spearman Rho 
menunjukan nilai yang signifikan (α ≤ 
0,044). Dari hasil tersebut terdapat 
hubungan yang signifikan terhadap pola 
asuh dengan kesesuaian minat jurusan. 
Pada tabel 7 terlihat jenis pola asuh 
otoriter lebih dominan (12 orang) dan 
kesesuaian minat jurusan sedang (11  
 orang). Pada hasil uji spearman Rho 
didapatkan correlation pola asuh dan 
minat yaitu 0,434. 
Adanya hubungan pola asuh dengan 
kesesuaian minat jurusan didukung oleh 
hasil dari data umum responden terlihat 
dari pilihan utama jurusan perguruan 
tinggi, 11 orang memilih perawat dan 11. 
orang lainnya memilih jurusan selain 
perawat (dokter, manajemen, teknik dan 
hukum). 
Sebagai orang tua atau pendidik 
harus sadar bahwa lingkungan yang 
paling bertanggung jawab terhadap 
pendidikan anak adalah keluarga, 
disamping lingkungan sekolah dan 
masyarakat (Graha, 2007). Orang tualah 
yang paling bertanggung jawab terhadap 
pendidikan dan keberhasilan anak 
(Graha, 2007). Orang tua yang 
menerapkan pola asuh otoriter 
mengakibatkan anak mengalami 
tekanan, Seperti dalam pengelohan 
keluarga yang keliru, dapat 
menimbulkan dampak yang buruk bagi 
remaja, bukan saja tidak mau belajar 
tetapi cenderung berperilaku 
menyimpang yang dapat menurunkan 
minat positif pada remaja. Memilih 
perguruan tinggi yang bisa dijadikan 
pedoman untuk menentukan perguruan 
tinggi manakah yang dapat menjadi 
pilihan. Minat pendidikan pada remaja 
akhir searah dengan minat pekerjaan, 
yang mempunyai pemikiran yang lebih 
matang akan karier. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
Orang tua mahasiswa semester 4 dan 6 
di STIKes Patria Husada Blitar yang 
prioritas menerapkan pola asuh otoriter 
sebanyak 55 % (12 orang). Sedangkan, 
mayoritas mahasiswa 11 orang (50 %) 
memiliki minat sedang terhadap jurusan 
yang telah dijalani dan terdapat  
hubungan antara pola asuh orang tua 
dengan kesesuaian minat jurusan 
mahasiswa, yang ditunjukan dari hasil uji 
Spearman Rho = 0,044 ≤ 0,05 dan γ = 
0,434,  (Koefisiensi berkolerasi sedang). 
 
Saran 
Bagi perawat atau kesehatan, 
penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan tentang pendidikan 
karakter dan minat remaja akhir. 
Bagi institusi  pendidikan, diharapkan 
pendidikan dapat membantu mahasiswa 
dalam memperdalam minatnya, terutama 
pembimbing akademik dapat memotivasi 
mahasiswa terhadap jurusan yang telah 
dipilih. 
Pada penelitian selanjutnya, pada 
penelitian ini memiliki keterbatasan 
waktu, maka pada penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melibatkan keluarga. 
Penelitian juga dapat mencari tahu fakto-
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